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SUMMARY

MERI YESSI. The Patogenicity of different age prolific fungus Beauveria bussiana 

(Balsamo) Vuillemin isolate PD2 grown on rice media against Plutella xyloste!la 

Linn (Lepidoptera: : Plutellidae) in laboratory (Supersived by : BAKRY HAMID

and YULIA PUJIASTUTI).

This research was conducted from Febuary until August 2004 at the.

Entomological Laboratory, Univcrsity of Sriwijaya.

The purposes of this research was to know the effect of prolific age of B.

bassiana isolate PD2 Pagaralam on rice media against P. xylostella third instar.

The methode use completely randomized design . uring PD2 isolate grown on

half coocked rice media. This research use 8 treatment and 5 replications.

This research show the highest mortality was found on 1 week trearment with 

percentage mortality of 47,34 persen one day after application. Two day after 

application the percentage 67,43 persen and the treatment with three weeks age the 

percentage 84, 828 persen after three days application.

i



RINGKASAN

MERI YESSI. Patogenisitas Berbagai Umur Biakan Jamur Beauveria bassiana 

(Balsamo) Vuillemin Isolat PD2 Media Beras Terhadap Plutella xylostella Linn 

(Lepidoptera : Plutellidae) Di Laboratorium. (Dibimbing oleh BAKRY HAMID dan

YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian ini dilaksanakan Di Laboratorium Entomoiogi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan

pada bulan Febuari sampai Mei 2004.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Umur Biakan B.

bassiana Isolat PD2 Pagaralam pada Media Beras Terhadap larva Instar Tiga P.

xylostella.

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dalam Penelitian ini digunakan dengan isolat PD2 

yang diperbanyak dengan media beras setengah masak, penelitian dilakukan 

sebanyak 8 perlakuan dengan 5 ulangan.

Hasil penelitian menujukkan mortalitas yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan yang berumur satu minggu dengan persentase mortalitas 47.34 persen. 

Satu hari setelah aplikasi, 67,43 persen mortalitas 2 hari setelah aplikasi, dan 

perlakuan yang berumur tiga minggu dengan persentase mortalitas 84, 828 persen 3 

hari setelah aplikasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan tanaman kubis dipengaruhi oleh faktor iklim seperti suhu.

panjang hari, penyinaran matahari, kelembaban dan curah hujan. Didaerah tropis

faktor iklim tersebut terlihat nyata padaseperti Indonesia perbedaan antara 

lingkungan dataran tinggi (Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan, 1994)

Berdasarkan tempat tumbuhnya, kubis adalah jenis tanaman dataran tinggi.

Walaupun dapat tumbuh didaerah yang lebih rendah, tanaman ini akan berproduksi 

dengan baik pada daerah dengan ketinggian diatas 750 meter dari permukaan laut. 

Persyaratan tempat tumbuh inilah yang membatasi areal tanaman kubis termasuk di 

Sumatera Selatan (Saleh, 1996)

P. xvlostella (Lepidoptera : Plutellidae) merupakan hama penting sayuran 

yang tergolong Brassicaeae (Andrahennadi & Gillot, 1998). Hama ini merupakan 

hama yang bersifat oligophagus yang spesifik memakan tanaman dari famili

Brassicaceae. Perkembangan yang singkat dengan fekunditas yang tinggi

menyebabkan hama ini sangat berbahaya terhadap produk pertanian famili 

Brassicaceae (Ulmere/a/., 2001)

Ngengat punggung berlian P. xylostella (Lepidoptera : Plutellidae)
«

merupakan hama penting pada tanaman kubis diseluruh dunia. Hama ini menyerang 

bagian daun mulai pada fase vegetatif sampai pada fase generatif, di daerah tropis P. 

xylostelIa dapat mencapai 12 generasi pertahun dan terjadi tumpang tindih pada tiap 

stadia pertumbuhan. Karena tanaman kubis ditanam sepanjang tahun mulai maka P.

1
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xylostella hampir selalu ada pada penggunaan insektisida dan penggunaan yang terus 

menerus menyebabkan hama ini resisten terhadap insektisida (Listyanigrum et al.,

2003).

Pada prinsipnya metode yang sering digunakan dalam mengendalikan hama 

P. xylostella dengan insektisida. Karena insektisida dapat menimbulkan resistensi 

hama, yang mana hama jdi sulit untuk dikendalikan, jadi perkembangan dari 

resistensi hama yang mana hama ini jadi sulit untuk dikendalikan, jadi 

perkembangan dari resistensi perlu penambahan komponen dari strategi 

pengendalian hama seperti penggunaan varietas tanaman yang resisten terhadap

hama ini (Andrahennadi & Gillot, 1998)

Strategi pengolahan resistensi perlu dikembangkan untuk mengatasi

meningkatnya perkembangan resistensi. Pengolahan resistensi dapat dilakukan

dengan beberapa cara diantaranya pemakaian insektisida dengan dosis yang tinggi,

rotasi insektisida, pencampuran beberapa insektisida, penggunaan sinergis dan teruji. 

Strategi yang tepat untuk diimplementasikan dipengaruhi oleh sifat biologi maupun 

sifat genetik dari populasi yang telah resisten (Listyaningrum et a/., 2003)

Berbagai usaha penanggulangan dilakukan yaitu dengan penggunaan varietas 

tahan, sanitasi, eradikasi, pergiliran tanaman, pemanfaatan musuh alami, dan 

penggunaan insektisida secara bijaksana, penggunaan patogen merupakan suatu 

alternatif yang terbaik dalam mengendalikan serangga hama. Patogen pada serangga 

relatif spesifik dan tidak menimbulkan kerusakan lingkungan dalam menekan 

populasi serangga (Nazar & Wardani, 1997)
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Sejalan dengan berkembangnya konsep PHT (Pengendalian Hama Terpadu), 

maka pemanfaatan musuh-musuh alami hama semakin diperhatikan, dan sebaliknya 

penggunaan pestisida terlihat ada indikasi penurunan. Salah satu sebab negara lain 

tidak menggunakan pestisida adalah faktor harga pestisida yang semakin mahal. 

Salah satu pilihan dalam penggendalian P. xylostella yaitu menggunakan patogen 

serangga jamur B. bassiana (Balsamo) Vuiliemin (Balai Proteksi Tanaman Pangan

dan Hortikultura V, 1998)

Metode penggendalian secara aman dan tepat guna adapun agensia hayati 

yang dewasa ini telah dimanfaatkan adalah jamur B. bassiana. Salah satu metode 

yang diharapkan bisa menekan populasi hama dan aman bagi lingkungan adalah 

penggendalian secara biologis yang dipadukan dengan pengendalian secara mekanis 

(Syamsidi et al., 1993). Jamur yang khusus untuk serangga disebut entomopatogen, 

salah satu jamur entomopatogen adalah B. bassiana, jamur ini disebut white 

muscardine fungus (Tohidin et al., 1993)

Salah satu agensia penggendali hayati hama ini adalah jamur B. bassiana, 

jamur entomopatogen ini kapasitas reproduksinya tinggi, siklus hidupnya pendek, 

relatif aman, bersifat selektif, kompatibel dengan beberapa jenis insektisida dan 

mudah diproduksi. Keberhasilan pemanfaatan jamur entomopatogenik sebagai 

penggendali hama di lapangan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu patogen, inang, 

dan lingkungan, dari sisi patogen faktor yang mempengaruhi adalah daya pencar, 

viabilitas, virulensi dan jumlah spora yang disemprotkan sehingga kemungkinan 

spora jatuh pada sasaran yang cukup banyak (Irianti et al., 2001)

1
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B. bassiana adalah jamur entomopatogen yang berpotensi untuk 

dikembangan sebagai jamur insektisida. Jamur ini dapat diproduksi secara masai baik 

pada medium padat maupun pada medium cair. Pada medium padat B. bassiana 

tumbuh dalam bentuk benang menghasilkan simpodul spora, sedangkan didalam 

medium cair tumbuh seperti benang yang menghasilkan blastospora (Junianto et al.9

1998)

B. bassiana salah satu jamur entomopatogen yang banyak digunakan untuk 

mengendalikan hama. Jamur ini mempunyai kisaran inang yang luas, B. bassiana 

mampu menginfeksi serangga pada berbagai umur dan stadia perkembangan dan 

sering menimbulkan epizotic alami (Suharto et al., 1998)

Ada beberapa jenis jamur yang dapat disuspensikan sebagai musuh alami 

yang bersifat patogen terhadap serangga hama, misalnya dari ordo Entomophorales, 

kelas Ascomycetes yaitu B. bassiana, Melharizium, Nomuraea rileyi. Jamur tersebut 

diatas setelah mengeinfeksi inangnya sebagai media tumbuh, jamur B. bassiana 

bersifat parasit obligat terhadap serangga karena sifat yang dimilikinya ini maka B.

bassiana dapat digunakan sebagai bahan bioinsektisida. Disamping itu jamur

tersebut mempunyai kemampuan untuk memproduksi bahan-bahan metabolik yang 

bersifat toksik sehingga dapat menimbulkan kematian terhadap serangga inang

(Nazar &. Wardani, 1997)

Tiga metode untuk memproduksi B. bassiana secara masai yaitu (1) 

reproduksi dengan media padat dalam kondisi steril dibawah aerasi alami, (2) 

reproduksi dengan media padat, pasta, dan cair dibawah kondisi steril dan (3) 

reproduksi dengan media cair pada aerasi buatan (Rasminah et al., 1997)



5

Penggendalian dengan menggunakan jamur entomopatogen merupakan 

penggendalian yang ramah lingkungan dimana penggendalian ini tidak memiliki efek 

samping sehingga penggendalian ini sangat perlu untuk dikembangkan dan 

diterapkan kepada petani B. bassiana merupakan jamur tanah yang sangat 

ditemukan diseluruh dunia, sampai saat ini telah dikenal 750 speies jamur diseluruh 

dunia entomopatogen dari sekitar 100 generasi jamur (Andrehennadi & Cedric, 

1998) dan dari sekian banyak jamur entompatogen yang terkenal, salah satunya 

adalah B. bassiana (Untung, 1996)

B. bassiana mempunyai kemampuan untuk mengontrol populasi P. xylostella 

(The Korean Natural Enemy Research Forum, 2000). Jamur ini juga dapat 

menyerang serangga dari ordo, seperti Coleoptera, Orthoptera, Lepidoptera, 

Arachinida, dan Hemiptera (Oka, 1998), jamur ini menyerang serangga muda

umum

ataupun dewasa (Coyld, 2003)

Nutrisi dan lingkungan mempengaruhi tipe pertumbuhan jamur dalam

membentuk miselia atau struktur reproduktif. Adanya perbedaan kandungan nutrisi

dari berbagai jenis media akan mempengaruhi penurunan kualitas (jumlah,

kerapatan, dan viabilitas) spora yang dihasilkan serta kemampuan spora untuk untuk 

bertahan tanpa mengalami penurunan kualitas yang nyata setelah dilakukan 

penyimpanan suspensi. Keberhasilan penggunaan jamur sebagai penggendali hayati 

serangga hama antara lain ditentukan oleh kerapatan dan viabilitas spora kontak 

dengan tubuh serangga (Rasminah et al.y 1997).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur biakan B. bassiana 

Isolat PD2 Pagaralam pada media beras terhadap larva instar tiga P. xylostdla.

C. Hipotesis

Diduga isolat PD2 mumi diperbanyak dengan menggunakan media beras

setengah masak mampu menekan populasi larva instar tiga P. xylostelIa. pada media

yang berumur minggu keempat dan kelima.
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